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PENGARUH EDUKASI MANFAAT ULTRASONOGRAFI DALAM
PEMERIKSAAN KEHAMILAN TERHADAP PENGETAHUAN
DI PUSKESMAS BERBAH KABUPATEN SLEMAN

Galuh Aulia Januarani', Redha Okta Silfina?, M.Alifian Ihtisyamuddin®, M. Sofyan*
Email: galuhauliaa067@gmail.com

INTISARI
Latar Belakang: Ultrasonografi merupakan salah satu pemeriksaan penunjang yang
penting selama kehamilan karena dapat digunakan untuk memantau pertumbuhan dan
perkembangan jenis serta mendeteksi secara dini adanya komplikasi kehamilan. Namun,
masih terdapat ibu hamil yang belum memahami manfaat dan pentingnya pemeriksaan
USQG, sehingga pemanfaatan layanan tersebut belum dilakukan secara optimal. Peningkatan
pengetahuan ibu hamil diharapkan dapat mendorong kepatuhan dalam melakukan
pemeriksaan kehamilan secara rutin, meningkatkan pemanfaatan pemeriksaan
ultrasonografi sesuai indikasi, serta mendukung deteksi dini komplikasi sehingga
kesehatan ibu dan janin dapat terpantau secara optimal.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan mengenai
manfaat ultrasonografi dalam pemeriksaan kehamilan terhadap tingkat pengetahuan ibu
hamil di puskesmas Berbah Kabupaten Sleman.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi experiment
melaui pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi penellitian adalah sseluruh
ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal di Puskesmas Berbah Kabupaten Sleman.
Sampel penelitian berjumlah 23 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik total sampling
sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan.
Hasil: Rata-rata tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan edukasi (pretest) sebesar
78,91% dan termasuk kategori cukup. Setelah diberikan edukasi kesehatan, rata-rata
posttest meningkat menjadi 97,72% dengan kategori baik. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mampu meningkatkan pemahaman ibu hamil
mengenai manfaat ultrasonografi dalam pemeriksaan kehamilan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui kombinasi penyuluhan, leaflet, dan video
animasi mampu meningkatkan pemahaman responden mengenai tujuan, manfaat, serta
pentingnya pemeriksaan ultrasonografi.
Kesimpulan: Edukasi kesehatan mengenai manfaat ultrasonografi dalam pemeriksaan
kehamilan terbuktif efektif dalam meningkatakan tingkat pengetahuan ibu hamil di
Puskesmas Berbah Kabupaten Sleman.

Kata kunci: edukasi kesehatan; ultrasonografi; ibu hamil; tingkat pengetahuan;
pemeriksaan kehamilan.
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The Effect of Health Education on the Benefits of Ultrasonography During
Pregnancy on Pregnant Women's Knowledge at Berbah

Community Health Center, Sleman Regency

Galuh Aulia Januarani', Redha Okta Silfina?, M.Alifian Ihtisyamuddin®, M. Sofyan*
Email: galuhauliaa067@gmail.com

ABSTRACT

Background: Ultrasonography is one of the essential supporting examinations
during pregnancy, as it is used to monitor fetal growth and development and to
facilitate the early detection of pregnancy complications. However, some pregnant
women still have limited understanding of the benefits and importance of
ultrasonography, resulting in suboptimal utilization of this service. Improving
pregnant women's knowledge is expected to encourage adherence to routine
antenatal care, increase the appropriate utilization of ultrasonography based on
clinical indications, and support the early detection of pregnancy complications to
optimize maternal and fetal health monitoring.

Objective: This study aimed to analyze the effect of health education on the benefits of
ultrasonography in pregnancy examinations on the knowledge level of pregnant women at
Berbah Community Health Center, Sleman Regency.

Methods: This study employed a quantitative research method with a quasi-experimental
design using a one-group pretest—posttest approach. The study population consisted of all
pregnant women who attended antenatal care visits at Berbah Community Health Center,
Sleman Regency. The sample included 23 pregnant women selected using a total sampling
technique based on the predetermined inclusion criteria.

Results: The average level of knowledge before the health education intervention (pretest)
was 78.91%, which was categorized as moderate. After the intervention, the average
posttest score increased to 97.72%, which was categorized as good. This improvement
indicates that health education effectively enhanced pregnant women's understanding of
the benefits of ultrasonography during pregnancy. The findings also demonstrate that health
education delivered through counseling, leaflets, and animated videos successfully
improved participants' understanding of the purpose, benefits, and importance of
ultrasonography in pregnancy examinations.

Conclusion: Health education regarding the benefits of ultrasonography in pregnancy
examinations was proven to be effective in improving the knowledge level of pregnant
women at Berbah Community Health Center, Sleman Regency.

Keywords: Health education, ultrasonography, pregnant women, knowledge level,
pregnancy examination.

IStudent of the Diploma 3 Radiology Study Program, Adisutjipto Yogyakarta Air Force Polytechnic
2Lecturers of the Diploma 3 Radiology Study Program, Adisutjipto Air Force Polytechnic,
Yogyakarta

3Lecturers of the Diploma 3 Radiology Study Program, Adisutjipto Air Force Polytechnic,
Yogyakarta

XV



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehamilan merupakan proses biologis yang terjadi secara alami di
dalam rahim seorang wanita dan berlangsung sekitar 40 minggu yang dihitung
sejak hari pertama haid terakhir. Proses ini dimulai dengan terjadinya
pembuahan (fertilisasi), kemudian dilanjutkan dengan proses implantasi atau
penempelan embrio pada dinding rahim. Setelah itu embrio akan berkembang
secara bertahap hingga menjadi janin yang siap dilahirkan (Rohmaniya Rini &
Mardliyana Ellok Nova, 2023).

Kehamilan ialah bagian dari proses reproduksi yang memerlukan
perhatian dan perawatan khusus bagi ibu maupun janin agar proses kehamilan
dapat berjalan dengan baik dan sehat. Meskipun Sebagian besar kehamilan
dapat berlangsung secara normal, tetap terdapat kemungkinan terjadinya
berbagai berbagai risiko selama masa kehamilan. Risiko tersebut tidak selalu
secara langsung menyebabkan meningkatnya angka kematian ibu, namun
kondisi tersebut tetap perlu diperhatikan. Selain itu, risiko dalam kehamilan
bersifat dinamis, artinya kondisi ibu hamil yang pada awalnya normal dapat
berubah sewaktu-waktu menjadi kehamilan dengan risiko tinggi (Anita &

Diana, 2025).



Kehamilan risiko tinggi merupakan kondisi kehamilan yang memiliki
potensi lebih besar menimbulkan komplikasi, baik berupa penyakit maupun
kematian yang dapat terjadi sebelum maupun setelah proses persalinan,
sehingga dapat membahayakan keselamatan ibu dan bayi (Suryanti eit al.,
2019). Berbagai dampak yang dapat terjadi pada kehamilan risiko tinggi antara
lain keguguran, gawat janin, persalinan prematur, kehamilan ganda, serta
kemungkinan adanya kelainan kongenital. Selain itu, kondisi ini juga berkaitan
dengan penilaian posisi kepala janin dan letak plasenta, penentuan usia
kehamilan, serta penilaian kecukupan cairan ketuban.

Kehamilan risiko tinggi juga dapat memicu terjadinya keracunan dalam
kehamilan atau preeklamsia (Ratnaningtyas & Indrawati, 2023). Jika
dibandingkan dengan kategori kehamilan lainnya, kehamilan risiko tinggi
memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk mengalami berbagai komplikasi.
Salah satu faktor yang sering ditemukan adalah risiko 4T, yaitu terlalu muda,
terlalu tua, terlalu sering melahirkan, dan jarak kehamilan yang terlalu dekat.
Kondisi tersebut dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya perdarahan,
keguguran, persalinan lama, serta anemia pada ibu hamil.

Ultrasonografi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
meningkatkan kualitas serta efektivitas pemeriksaan kehamilan atau antenatal
care pada ibu hamil. Melalui pemeriksaan ini, kondisi janin di dalam kandungan
dapat diketahui dan dipantau dengan lebih akurat (Ganna & Indriyani, 2023).
Ultrasonografi adalah teknik pencitraan medis yang memanfaatkan gelombang

suara berfrekuensi tinggi yang dipancarkan melalui alat yang disebut transduser.



Gelombang ultrasonik yang digunakan memiliki frekuensi lebih dari 20
kHz dan bekerja berdasarkan prinsip pemantulan gelombang suara. Suara
sendiri merupakan fenomena fisika yang berfungsi untuk memindahkan energi
dari satu titik ke titik lainnya. Ketika gelombang suara diarahkan ke jaringan
atau organ tubuh, gelombang tersebut akan dipantulkan kembali dengan tingkat
refleksi yang berbeda-beda. Perbedaan pantulan ini kemudian diolah menjadi
gambaran atau citra dari organ yang diperiksa. Dengan memanfaatkan frekuensi
tinggi, ultrasonografi dapat digunakan sebagai alat diagnostik karena mampu
menampilkan gambaran organ dalam tubuh manusia secara jelas, baik dalam
kondisi diam maupun bergerak. Oleh karena itu, pemeriksaan ultrasonografi
memiliki peran penting dalam membantu mendeteksi kondisi kehamilan,
menurunkan risiko terjadinya komplikasi, memberikan informasi yang lebih
akurat dibandingkan pemeriksaan fisik, serta meningkatkan rasa aman dan
ketenangan bagi ibu hamil (Mappawarei et al., n.d., 2019).

Penggunaan ultrasonografi masih berupa alat yang relatif sederhana
dengan tampilan gambar hitam-putih. Pada tahap tersebut, pemeriksaan hanya
mampu menunjukkan posisi janin serta ukuran dasar organ, sehingga informasi
yang diperoleh masih terbatas. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi
di bidang medis, ultrasonografi mengalami kemajuan yang signifikan dan
berkembang menjadi beberapa jenis, seperti ultrasonografi dua dimensi (2D),
tiga dimensi (3D), empat dimensi (4D), serta ultrasonografi Doppler.
Perkembangan ini memungkinkan gambaran janin dapat terlihat lebih jelas dan

detail, membantu memantau aliran darah, serta meningkatkan kemampuan



dalam mendeteksi berbagai kelainan dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi
(Rajamani & Bharadwaj, 2024)

Ultrasonografi memiliki berbagai manfaat, terutama sebagai metode
untuk memantau kondisi janin, perkembangan kehamilan, persiapan menjelang
persalinan, serta mendeteksi berbagai permasalahan yang mungkin terjadi
selama masa kehamilan. Selain dimanfaatkan dalam bidang kebidanan,
teknologi ini juga digunakan dalam dunia medis untuk membantu menentukan
lokasi tumor, mendeteksi gangguan pada sistem kardiovaskular, serta
mengidentifikasi kelainan pada organ mata. Pemeriksaan ultrasonografi
biasanya dilakukan oleh dokter untuk mengamati pergerakan janin dan aktivitas
jantungnya, sekaligus menilai aliran darah pada pembuluh arteri besar dengan
memanfaatkan gelombang ultrasonik yang bekerja berdasarkan prinsip efek
Doppler (Mardiannei et al., 2025).

Pemeriksaan ultrasonografi umumnya dianjurkan dilakukan sebanyak
tiga kali selama masa kehamilan. Pemeriksaan pertama dilakukan pada
trimester pertama, yaitu pada (usia kehamilan sekitar 10—12 minggu) sebagai
skrining awal, pemeriksaan kedua dilakukan pada trimester kedua pada (usia
kehamilan 20-24 minggu) untuk skrining lanjutan, dan pemeriksaan ketiga
dilakukan pada trimester ketiga pada (usia kehamilan sekitar 30—34 minggu)
(Anteneh et al., 2025). Pemantauan selama masa kehamilan bertujuan untuk
memantau pertumbuhan serta perkembangan janin sekaligus memastikan
kondisi kesehatan ibu tetap terjaga dengan baik. Upaya pemantauan ini

mencakup pemeliharaan serta peningkatan kesehatan fisik, mental, dan sosial



bagi ibu maupun bayi, baik selama masa kehamilan hingga setelah proses
persalinan berlangsung (Aprina et al., 2025).

Pemeriksaan Antenatal Care yang berkualitas, termasuk deteksi dini
terhadap risiko obstetri melalui pemeriksaan ultrasonografi, memiliki peranan
yang sangat penting dalam mendukung terciptanya kehamilan yang aman dan
sehat. Keberhasilan serta efektivitas pemeriksaan ultrasonografi tidak hanya
bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan ibu hamil mengenai manfaat serta tujuan dari pemeriksaan tersebut
(Wahyuni et al., 2024)

Pemantauan kesejahteraan janin merupakan salah satu bentuk
pengawasan yang sangat penting selama masa kehamilan hingga proses
persalinan. Kualitas pelayanan kesehatan yang baik serta dukungan teknologi
medis menjadi faktor yang dapat membantu mewujudkan harapan ibu untuk
menjalani persalinan secara normal. Berbagai metode dapat digunakan untuk
memantau kondisi janin, di antaranya pemeriksaan ultrasonografi, pemantauan
denyut jantung janin, pengamatan terhadap gerakan harian janin, serta
pengukuran tinggi fundus uteri dalam satuan sentimeter (Heirnawati et al., n.d.,
2020).

Kurangnya tingkat pengetahuan ibu hamil dan keluarga dalam
mengenali tanda-tanda bahaya selama kehamilan dapat menyebabkan
keterlambatan dalam memperoleh pelayanan diperlukan. Kondisi ini berpotensi
meningkatkan risiko terjadinya kematian pada ibu. Oleh karena itu, salah satu

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tersebut adalah



melalui pemberian pendidikan kesehatan atau health education kepada ibu
hamil. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan agar ibu hamil mampu mengenali
tanda-tanda bahaya sejak dini dan segera mencari pertolongan kepada tenaga
kesehatan, seperti bidan, dokter, atau langsung ke fasilitas pelayanan kesehatan
seperti rumah sakit, sehingga keselamatan ibu dan bayi dapat lebih terjamin
(Kusmayanti, 2025)

Perbedaan tingkat pengetahuan tersebut dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari
lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor tersebut meliputi kebiasaan, tingkat
pendidikan, kondisi sosial, serta keadaan ekonomi yang dapat menyebabkan
perbedaan dalam tingkat pengetahuan, cara pandang, dan pola hidup
masyarakat (Ayu et al., 2025). Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh ibu
hamil maupun masyarakat mengenai tujuan dan manfaat suatu pemeriksaan,
serta pengetahuan tenaga kesehatan dalam mengoperasikan alat,
menginterpretasikan hasil pemeriksaan, dan menentukan waktu serta frekuensi
pemeriksaan ultrasonografi yang tepat, turut memengaruhi pemanfaatan
pemeriksaan tersebut. Dengan adanya pemahaman yang memadai,
ultrasonografi tidak hanya berperan sebagai alat diagnostik, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai sarana deteksi dini sekaligus media edukasi bagi ibu
hamil untuk menjaga kesehatan ibu dan janin secara optimal (Suryaningsih et

al., 2022).



Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas
Berbah Kabupaten Sleman, tercatat jumlah kunjungan ibu hamil selama periode
Januari hingga Maret 2026 sebanyak 424 kunjungan, namun hanya beberapa
ibu hamil yang menjalani pemeriksaan ultrasonografi. Secara rinci, pada bulan
Januari terdapat 159 ibu hamil tetapi, yang berkunjungan sekitar 35 ibu hamil
yang melakukan ultrasonografi, bulan Februari sebanyak 134 ibu hamil tetapi,
yang berkunjungan sekitar 30 ibu hamil yang melakukan ultrasonografi, dan
bulan Maret terdapat 131 ibu hamil yang berkunjungan sekitar 35 ibu hamil
yang melakukan pemeriksaan ultrasonografi. Data tersebut menunjukkan
bahwa tingkat pemanfaatan ultrasonografi masih sangat rendah. Kondisi ini
diduga berkaitan dengan masih terbatasnya pengetahuan ibu hamil mengenai
manfaat ultrasonografi, di mana sebagian ibu belum memahami pentingnya
pemeriksaan tersebut dalam memantau pertumbuhan dan perkembangan janin,
menentukan usia kehamilan secara tepat, serta mendeteksi secara dini
kemungkinan komplikasi kehamilan, sehingga ultrasonografi belum dianggap
sebagai bagian penting dalam pemeriksaan antenatal care (ANC).

Penelitian ini dilakukan karena risiko dalam kehamilan masih dapat
muncul kapan saja selama masa kehamilan berlangsung. Selain itu,
pemeriksaan ultrasonografi memiliki peranan penting sebagai bagian dari
pelayanan Antenatal Care (ANC) yang berkualitas. Tingkat pengetahuan juga
menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam menentukan pemanfaatan
pemeriksaan ultrasonografi secara optimal. Dengan meningkatnya pengetahuan

mengenai manfaat pemeriksaan tersebut, diharapkan ibu hamil dapat



melakukan deteksi dini terhadap kemungkinan komplikasi kehamilan, sehingga
risiko terjadinya kehamilan berisiko tinggi dapat diminimalkan. Upaya ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menurunkan Angka Kematian
Ibu dan Angka Kematian Bayi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Edukasi Manfaat
Ultrasonografi dalam Pemeriksaan Kehamilan terhadap Pengetahuan di

Puskesmas Berbah Kabupaten Sleman.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan
sebuah rumusan masalah, yaitu, apakah terdapat pengaruh edukasi sebelum dan
sesudah dilakukan edukasi pada ibu hamil di puskesmas berbah kabupaten

sleman?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi sebelum
dan sesudah dilakukan edukasi terhadap pengetahuan ibu hamil di puskesmas

berbah kabupaten sleman.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian penulisan Karya
Tulis [lmiah ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

memperkaya ilmu pengetahuan di bidang Kesehatan, khususnya mengenai



peran edukasi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya pemeriksaan ultrasonografi dalam kehamilan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ibu Hamil
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu hamil tentang
pentingnya edukasi kesehatan sehingga mampu mengenali tanda bahaya
kehamilan lebih dini dan memanfaatkan pelayanan kesehatan secara
optimal.
b. Bagi Tenaga Kesehatan
Sebagai bahan masukan bagi tenaga kesehatan dalam merancang
dan melaksanakan program edukasi kesehatan yang lebih efektif terkait
pemeriksaan Ultrasonografi dan Antenatal Care.
c. Bagi Institusi Kesehatan
Sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan atau program
promosi kesehatan yang berfokus pada peningkatan pemanfaatan
pemeriksaan Ultrasonografi sebagai bagian dari pelayanan kesehatan
ibu dan anak.
d. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman penulis dalam melakukan penelitian ilmiah, khususnya
mengenai peran edukasi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan
Masyarakat tentang manfaat ultrasonografi dalam pemeriksaan

kehamilan. Selain itu, penelitian ini menjadi sarana untuk
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mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan ke
dalam praktik nyata dimasyarakat, serta melatih kemampuan penulis
dalam menganalisis masalah kesehatan, Menyusun Karya Tulis Ilmiah
dan memberikan kontribusi positif bagi peningkatan Kesehatan ibu dan

anak.

E. Batasan Masalah

Batasan pada penelitian ini hanya membahas pengaruh edukasi tentang
manfaat ultrasonografi dalam pemeriksaan kehamilan terhadap tingkat
pengetahuan masyarakat, khusunya ibu hamil, di sekitar Puskesmas Berbah

Kabupaten Sleman.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Penelitian & Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan &
Tahun Perbedaan
1. (Elkayanti & Efektivitas Pemanfaatan  Metode yang digunakan  Hasil penelitian Sama-sama membahas
Meiga, 2024) USG terhadap yaitu desain quasi menunjukkan bahwa USG dan pemeriksaan
Pemeriksaan Ibu Hamil di ~ eksperimen dengan terdapat hubungan yang kehamilan.
Puskesmas Pamandegan  pendekatan pre-test dan  bermakna antara rutinitas Perbedaan dalam
Tahun 2023). post-test. pemeriksaan ANC dengan  penelitian ini tidak
pemanfaatan USG. memberikan
intervensi edukasi,
sedangkan penelitian
penulis
menggunanakan
edukasi sebagai
perlakuan.
2.  (Suryaningsih eit ~ Hubungan Tingkat Metode yang digunakan = Hasil penelitian Sama-sama meneliti
al., 2022) Pengetahuan Ibu Hamil yaitu, desain cross menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan

tentang Ultrasonografi
dengan perilaku
pemanfaatan USG.

sectional. Data
dikumpulkan dengan
kuesioner untuk
mengukur tingkat
pengetahuan ibu hamil
tentang USG dan
perilaku manfaat USG.

tingkat pengetahuan ibu
hamil berhubungan secara
signifikan dengan perilaku
pemanfaatan USG.

ibu hamil tentang
USG.

Penelitian ini bersifat
hubungan tingkat
pengetahuan dan
perilaku pemanfaatan
USQG, sedangkan
penelitian penulis
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Penelitian & Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan &
Tahun Perbedaan
menguji pengaruh
edukasi manfaat USG.
(Kusmayanti, Hubungan Tingkat Metode yang digunakan  Hasil penelitian Sama-sama mengkaji
2025) Pengetahuan Ibu Hamil yaitu, kuantitatif dengan  menunjukkan terdapat tingkat pengetahuan
tentang Pemeriksaan pendekatan cross hubungan yang bermakna  ibu hamil tentang
Ultrasonografi dengan sectional dan dilakukan  antara tingkat pengetahuan  pemeriksaan USG.
Kesesuaian Jadwal ANC  kuesioner untuk ibu hamil tentang USG Penelitian ini menilai
di Puskesmas. mengukut tingkat dengan kesesuaian jadwal ~ hubungan
pengetahuan ibu hamil. ~ ANC. pengetahuan dengan
kepatuhan ANC,

sedangkan peneliti
menliai pengaruh
edukasi terhadap
perubahan
pengetahuan
masyarakat.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh edukasi kesehatan
mengenai manfaat ultrasonografi terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil di
Puskesmas Berbah Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan bahwa pemberian
edukasi kesehatan berpengaruh positif dalam meningkatkan pengetahuan ibu
hamil. Hasil analisis ditunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 78,91%
(kategori cukup) pada pretest dan menjadi 97,72% (kategori baik) pada posttest,
dengan selisih peningkatan sebesar 18,81%. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Pada peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu meningkatkan
pemahaman ibu hamil terkait pentingnya pemeriksaan ultrasonografi, baik
untuk memantau perkembangan janin, menentukan usia kehamilan, maupun
mendeteksi resiko dan komplikasi sejak dini. Dengan demikian, edukasi
kesehatan melalui penyuluhan dan penggunaan media leaflet efektif sebagai

upaya promotive dan preventif dalam meningkatkan kesehatan ibu dan janin.
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B. Saran

1.

Untuk ibu hamil lebih aktif mencari informasi mengenai pentingnya
pemeriksaan ultrasonografi selama kehamilan serta rutin melakukan
pemeriksaan sesuai anjuran tenaga kesehatan agar kondisi ibu dan janin

dapat terpantau dengan baik.

. Untuk tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kegiatas edukasi

kesehatan mengenai manfaat pemeriksaan ultrasonografi melalui
penyuluhan, media leaflet, maupun media edukasi lainnya secara

berkelanjutan agar pengetahuan ibu hamil semakin meningkat.

. Untuk institusi kesehatan diharapkan dapat mendukung program edukasi

kesehatan ibu hamil dengan menyediakan media informasi dan fasilitas
edukasi yang memandai. Selain itu, institusi kesehatan dapat bekerjasama
dengan tenaga kesehatan dan kader kesehatan dalam memberikan
penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya pemeriksaan
kehamilan secara berkala. Dengan adanya dukungan dari institusi
kesehatan, diharapkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan ibu
dan anak dapat meningkat sehingga dapat membantu menunrunkan resiko
komplikasi kehamilan serta angka keamtian ibu dan bayi.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan wilayah penelitian
yang lebih luas agar hasil penelitian dapat mewakili populasi ibu hamil

Se€cara umum.
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